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Abstrak 
Skripsi ini membahas tentang persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil 
pembiayaan muḍārabah di Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur dengan tujuan 
untuk mengetahui  bagaimana persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil 
pembiayaan muḍārabah pada Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari 
dan bagaimana persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil pembiayaan 
muḍārabah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk  
menyesuaikan antara dalil dengan persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil 
pembiayaan muḍārabah sehingga menghasilkan hukum yang dimaksud. Dalam 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara, dokumentasi 
dan observasi. Dalam penelitian ini peneliti menganalisa data yang diperoleh 
dengan cara deskriptif yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau suatu 
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian diperoleh suatu kesimpulan.   
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut, 
bahwa Persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil Pembiayaan muḍārabah pada 
Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari menyatakan Bagi hasil 
pembiayaan  muḍārabah  yang dilakukan oleh koperasi serba  usaha syariah  an 
nur belum sesuai dengan sistem perhitungan bagi hasil pembiayaan menurut 
Hukum Islam. Hal ini dikarenakan cara pembagian keuntungan yang dilakukan 
oleh Koperasi Serba  Usaha Syarīah An Nur menggunakan pembagian 
keuntungan dari prosentase pembiayaan yang diajukan oleh anggota bukan dari 
prosentase keuntungan yang didapat dari usaha anggota. 
 
Kata Kunci: Persepsi Anggota, Pembiayaan muḍārabah, Hukum Bagi Hasil 
Abstract 
 
This thesis discusses the member's perception of the law for the results of 
mudarabah financing in the Multipurpose Cooperative of Syariah An Nur with the 
aim to find out how the members' perception of the law for the results of 
mudarabah financing on the Multifarious Cooperative Cooperative An Nur 
Tawangsari and how the member's perception of the law for the results of 
mudarabah financing . 
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 The type of this research is field research by using descriptive approach, 
that is research which aims to adjust between argument with member's perception 
to law for result of financing of mudarabah so as to produce the law in question. 
In collecting data of this research use method of interview, documentation and 
observation. In this study the researchers analyze the data obtained by way of 
descriptive analysis that describes the state or a phenomenon with words or 
sentences, then obtained a conclusion. 
 From the research that has been done the following results obtained, that 
the member's perception of the law of profit sharing Mudarabah Financing on 
Multifarious Cooperatives An Nur Tawangsari states the share of mudarabah 
financing made by the cooperative all-round sharia business an nur not in 
accordance with the system of calculation of financing results according to 
Islamic law. This is because the way the profit sharing done by the Multipurpose 
Business Cooperative An Nur using the profit sharing from the percentage of 
financing proposed by members not from the percentage of profits derived from 
the business members. 
 
Keywords: Member Perception, Profit Sharing Law, Mudarabah Financing 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Koperasi Serba Usaha Syarīah yakni lembaga ekonomi yang berfungsi untuk 
menarik, mengelola, dan menyalurkan dana dari, oleh, dan untuk, anggota. Jika demikian, 
berarti Koperasi Serba Usaha Syarīah dapat disebut sebagai lembaga swadaya ekonomi 
umat yang di bentuk dari, oleh, dan untuk anggota. Koperasi Serba Usaha Syarīah AN 
NUR selalu memberikan penawarkan dengan berbagai pembiayaan yaitu pembiayaan 
muḍārabah, pembiayaan murābaḥah dan pembiayaan Qordhul Hasan.  
Muḍārabah berasal dari dhar>aba yang berarti memukul atau berjalan. Sedang 
yang dimaksud dengan memukul atau berjalan, yaitu seseorang yang sedang 
berjalan di muka bumi dalam mencari karunia Allah SWT. Secara praktis akad 
muḍārabah yaitu akad kerja sama dua orang atau lebih, salah satu pihak 
menyediakan modal secara penuh dan pihak lain menjalankan usaha. Pemilik 
modal disebut dengan ṣahībul-mal, sedangkan pengusaha disebut dengan 
muḍārib. Antara keduanya terikat dengan kerja sama usaha. Pembagian 
keuntungan di sepakati bersama, sedang kerugiannya di tanggung oleh pemilik 
modal, jika kerugian itu di sebabkan bukan karena kelalaian pengusaha, akan 
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tetapi jika kerugian tersebut di sebabkan karena kelalaian pengusaha, maka 
pengusaha berkewajiban menanggung kerugian tersebut.1 
Landasan Hukum Muḍārabah terdapat dalam surat Al-Muzammil ayat 20 
yang berbunyi : 
  للا ِلْضَف ْنِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَْلْا يِف َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو  ِه  
Artinya: Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah2. 
Dalam pembiayaan muḍārabah ini, anggota belum memahami bagaimana hukum 
bagi hasil pada pembiayaan muḍārabah secara hukum Islam. Karena para anggota yang 
sebagian berpendidikan rendah. sebagian anggota yang mengeluhkan pembiayaan 
muḍārabah, anggota mengeluhkan karena angsuran yang didapat lumayan besar dari 
pendapatan perbulan.  
Anggota mengeluhkan semua itu karena dalam usaha yang dijalankan tidak selalu 
ramai pasti ada pasang surutnya. Dan untuk sebagian besar anggota menerima apa yang 
telah di sepakati pihak Koperasi Serba Usaha Syarīah AN NUR. 
 Dengan adanya permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “ANALISIS  PERSEPSI ANGGOTA TERHADAP HUKUM BAGI 
HASIL PEMBIAYAAN MUḌĀRABAH PADA KOPERASI SERBA USAHA SYARĪAH 
AN NUR TAWANGSARI KABUPATEN SUKOHARJO “ 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
akan diteliti yaitu, Bagaimana persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil 
pembiayaan muḍārabah pada Koperasi Serba Usaha Syarīah AN NUR 
Tawangsari? 
Masfufah menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang pembiayaan 
muḍārabah beragam dan mayoritas masyarakat menyatakan masih banyak yang 
                                                          
1 Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank Syariah Indonesia, Yogyakarta : Pustaka SM, 2007 
h. 41  
2 Departemen Agama RI,  Al-Quran Tajwid Warna Dan Terjemahan, Jakarta: Bumi Aksara, 




ragu ragu menggunakan pembiayaan muḍārabah3. Azizah Kholifatul 
menyimpulkan bahwa persepsi nasabah tentang bagi hasil beragam yaitu masih 
ada yang belum mengerti tentang pembiayaan muḍārabah secara pasti4.  
Persepsi ialah daya pengenal barang, kualitas atau hubungan dan perbedaan 
antara hal melalui proses mengamati, mengetahui atau mengartikan dan 
menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri 
individu. Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana seseorang 
melihat sesuatu. Dalam arti luas adalah pandangan yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu. Menurut Philip kotler, persepsi adalah 
suatu proses yang di gunakan oleh seorang individu untuk memilih, 
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk 
menciptakan suatu gambaran yang memiliki arti.5 
Definisi lain persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang  
menyebabkan seseorang dapat menerima atau meringkas informasi yang diperoleh  
dari lingkungannya. Persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu proses penerimaan,  
pemilihan, pengorganisasian, serta pemberian arti terhadap rangsang yang  
diterima. Namun demikian pada proses tersebut tidak hanya sampai pada 
pemberian arti saja tetapi akan mempengaruhi perilaku yang akan dipilihnya 
sesuai dengan rangsang  yang diterima dari lingkungannya. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sumber 
datanya diperoleh dari fakta-fakta yang telah terjadi dalam Koperasi Serba Usaha 
Syarīah An Nur  yaitu tentang persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil pada 
pembiayaan muḍārabah. 
                                                          
3 Masfufah, “Persepsi Anggota Tentang Sistem Bagi Hasil  Terhadap Pelayanan Produk 
Pembiayaan Mud}har>abah dan (Studi di KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Pecangan 
Jepara)”.Skripsi, Fakultas Syariah, Prodi Ekonomi Islam, IAIN Walisongo, Semarang, 2013. 
 
4 Azizah Kholifatul, “Persepsi Pedagang Kecil di Pasar Kliwon tentang Pembiayaan Mud}har>abah 
di BMT Fastabiq Cabang Kudus”. Skripsi, Fakultas Syariah, Prodi Ekonomi Islam, IAIN 
Walisongo, Semarang, 2013. 
 
5Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 1, Jakarta: PT Prenhlmindo, 2002, hlm. 198 
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Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.  
2.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau individu atau kelompok yang menjadi 
sumber dalam penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah anggota Koperasi 
Serba Usaha Syarīah An Nur  yang menggunakan akad pembiayaan muḍārabah. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada pihak 
manajemen yang berwenang untuk memberikan data yang berkaitan dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pihak-pihak 
yang terkait anggota Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur yang menggunakan 
akad pembiayaan muḍārabah.  
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa data-data tertulis 
seperti catatan, buku, transkip, majalah, notulen, dokumen, surat kabar, agenda 
dan sebagainya. Data-data tersebut masih aktual dan sesuai dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan yaitu, data pada anggota Koperasi 
Serba Usaha Syarīah An Nur. 
c. Observasi  
Metode pengumpulan data dengan mengamati secara langsung terhadap obyek 
yang diteliti supaya data yang dimiliki lebih lengkap. 
2.4 Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari para pihak terkait. Adapun 
analisa yang dilakukan ini menggunakan metode deduktif, yaitu mengambil data-
data yang bersifat umum yang berupa dalil-dalil yang berkaitan dengan persepsi 
anngota terhadap hukum bagi hasil pada pembiayaan muḍārabah pada Koperasi 
Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari Sukoharjo, yang memberi ketegasan 
bahwa dalam keumuman tersebut terdapat bukti yang khusus. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Persepsi  Anggota Terhadap Hukum Bagi Hasil Pembiayaan 
Muḍārabah  Pada  Koperasi Serba Usaha Syarīah  An Nur 
Tawangsari 
Sebagaimana telah penulis kemukakan dalam bab sebelumnya, Koperasi 
Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari merupakan  suatu lembaga keuangan 
yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dengan menggunakan sistem bagi 
hasil dalam operasionalnya. Dengan prinsip ini Koperasi Serba Usaha Syarīah An 
Nur Tawangsari berusaha mengumpulkan dana dari masyarakat yang memiliki 
harta lebih dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 
modal untuk usahanya. Dengan demikian Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur 
Tawangsari dapat mengajak dan menciptakan masyarakat untuk melakukan kerja 
sama ekonomi yang berdasarkan prinsip syariah dan menjauhi riba. Karena dalam 
ekonomi Islam mempunyai kelebihan yaitu memberikan kode etik dalam 
pelaksanaan ekonomi yang menggabungkan nilai material dan spiritual untuk 
jalan sistem ekonominya. 
Sebagaimana  definisi muḍārabah  ialah akad antara dua belah pihak yang  
salah  satu  pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan, dengan 
syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan keuntungan.  Hal ini tampak dalam  
Al-Qur’ān surat Al-Muzammil: 20  
ا يِف َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو  ِه للا ِلْضَف ْنِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَْلْ  
Artinya:  Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari  
sebagian karunia Allah. 
Melihat prosedur pembiayaan  muḍārabah  yang dipraktekkan oleh  
Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari, maka dapat kita ketahui 
secara rinci bagaimana persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil muḍārabah  
apakah praktek bagi hasil dalam pembiayaan muḍārabah  sudah sesuai dengan 
hukum Islam atau belum. Hal ini dapat dilihat dari persepsi anggota terhadap 




1. Persepsi anggota terhadap Sistem Perhitungan Bagi Hasil Pada 
Pembiayaan muḍārabah 
a) Nisbah bagi hasil Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur 
Tawangsari sebesar 20% – 40 % selebihya untuk anggota yang 
akan ada akad tawar-menawar dengan anggota. 
b) Kerugian yang terjadi ditanggung oleh anggota.  
c) Semua biaya hasil pendapatan didasarkan pada laba bersih, 
artinya Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari 
tidak memperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
anggota dalam menghasilkan keuntungan.  
d) Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari tidak 
menanggung resiko biaya-biaya dari pengelola usaha  anggota 
yang dibiayai oleh  Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur 
Tawangsari dikarenakan Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur 
Tawangsari tidak ikut mengelola.   
Adapun contoh  sistem perhitungan bagi hasil dengan sistem 
syarīah adalah sebagai berikut: 
Fitri penjual sayur di pasar tawangsari sejak 2012. Fitri sebagai 
anggota Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur menggunakan pembiayaan 
akad muḍārabah sebesar Rp. 5.000.000 yang akan digunakan selama 2 
tahun ( 24 bulan) maka kesepakatan nisbah sebesar 20% An Nur dan 80%  
Fitri. Sedangkan keuntungan perbulan rata rata Rp. 2.500.000. Maka 
dapat dihutung sebagai berikut :  
Angsuran pokok Rp. 5.000.000 : 24 = Rp. 208.33  
Rp. 5.000.000 : 13 = 0,38 x Rp. 2.500.000 = Rp. 961.54 
Penghitungan bagi hasil Jangka waktu 2 tahun ( 24 bulan ) dengan 
nisbah bagi hasil 20% maka : Rp. 961.54 x 20% = Rp. 192.308 
Pembayaran angsuran pertama :   
Pokok  = Rp. 208.333 
Bagi hasil  = Rp. 192.308 
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Sisa pinjaman  = Rp. 5000.000 – Rp 208.333 = Rp. 4.791.667 
Maka bulan pertama Fitri membayar nisbah sebesar Rp. 213.140 
Apabila Fitri di bulan kedua membayar pokok sebesar Rp. 500.000 
maka perhitungannya : 
Pokok   = Rp. 500.000 
Bagi hasil  = 3,85% x Rp. 4.791.667  = Rp. 184.479 
Sisa pinjaman  = Rp. 4.791.667 - Rp. 500.000 = Rp. 4.291667 
  Prosentase diatas dapat dilihat bahwasannya penentuan margin 
menggunakan prosentase yang bersifat berbeda sampai akhir pembayaran 
margin. Jika anggota membayar pokok semakin banyak maka bagi hasil 
akan berkurang dan sisa pinjaman akan cepat terselesaikan namun 
prosentase pembiayaan yang diajukan oleh anggota bukan dari prosentase 
keuntungan yang didapat dari usaha anggota.  
Contoh sistem perhitungan bagi hasil dengan sistem syarīah diatas 
penulis simpulkan bahwa pada prinsip syarīah  besar kecilnya pendapatan 
bergantung pada: 
a) Pendapatan anggota 
b) Jangka waktu pembiayaan 
c) Nisbah bagi hasil antara muḍārib dan ṣahībul-mal 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan penilitian yang dilakukan sesuai penulisan skripsi maka hasil 
yang di peroleh dapat disimpulkan sesuai dengan prinsip prinsip yang ada pada 
pembiayaan muḍārabah sebagai berikut : 
Persepsi anggota terhadap hukum bagi hasil Pembiayaan muḍārabah pada 
Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur Tawangsari menyatakan bahwa Bagi hasil 
pembiayaan  muḍārabah  yang dilakukan oleh Koperasi Serba  Usaha Syarīah  An 
Nur belum sesuai dengan sistem perhitungan bagi hasil pembiayaan menurut 
Hukum Islam. Hal ini dikarenakan cara pembagian keuntungan yang dilakukan 
oleh Koperasi Serba  Usaha Syarīah  An Nur menggunakan pembagian 
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keuntungan dari prosentase pembiayaan yang diajukan oleh anggota bukan dari 
prosentase keuntungan yang didapat dari usaha anggota. 
4.2 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur 
Koperasi Serba Usaha Syarīah An Nur sebagai salah satu  lembaga 
keuangan yang berlandaskan dengan sistem syarīah Islam diharapkan bisa 
membenahi sistem pembiayaan muḍārabah terutama mengenai sistem 
perhitungan bagi hasil.  
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi sebagai bahan acuan 
penelitian yang akan datang. Untuk menambah referensi terkait persepsi 
hukum bagi hasil pembiayaan muḍārabah sehingga dapat mendukung 
dilaksanakannya penelitian yang sejenis. 
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